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RINGKASAN 

Pada lokasi kuasa penambangan CV. Tahiti Coal menerapkan sistem 
penambangan bawah tanah dengan metode yang diterapkan adalah metode room 
and pillars. Untuk ventilasinya menggunakan sistem ventilasi mekanis, Pada 
kegiatan penambangan bawah tanah semakin dalam seseorang menggali untuk 
mencari sumber daya yang ada, maka akan semakin meningkat pula panas yang 
akan dihasilkan dan semakin berkurang pula udara segar yang masuk ke dalam. 
Pada kenyataannya kondisi udara pada lubang pengiring (tail gate) THC-04 
memiliki suhu yang panas, hal tersebut menyebabkan pekerja yang berada didalam 
lubang pengiring (tail gate) THC-04 cepat berkeringat dan cepat lelah saat bekerja 
dan dalam beberapa kejadian pekerja yang berada dalam lubang mengalami sesak 
nafas saat bekerja. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dilubang pengiring (tail 
gate) didapatkan nilai kuantitas udara yang masuk pada FK C9 sebanyak 0,498 
m3/detik, FK C11 sebanyak 0,472 m3/detik, FK C13 sebanyak 0,391 m3/detik, FK 
C14 sebanyak 0,373 m3/detik, FK C15 sebanyak 0,387 m3/detik dan kebutuhan 
udara tiap front kerja yaitu sebanyak 0,527 m3/detik. Konsentrasi kandungan gas 
H2S : 0%, CO : 0%, O2 : 20.2 % sampai dengan 20.9%, CH4 : 0%. Temperatur 
udara antara 29°C sampai dengan 32°C (standar KepMen 18-27°C). Kelembapan 
udara antara 93% sampai dengan 99%. (Standar KepMen 85%). Sehingga 
didapatkan hasil evaluasi berdasarkan data keadaan aktual kuantitas dan kualitas 
udara menyatakan bahwa sistem ventilasi belum memenuhi syarat sesuai dengan 
ketentuan yang ada dalam Kepmen ESDM Nomor 1827 K/30/MEM/2018. 

Jadi untuk mengatasi kekurangan kuantitas udara maka di sarankan 
menambahkan satu unit mesin angin /blower utama dan satu unit mesin angin 
dicabang 9,11,13,14,15 otomatis pada setiap front kerja mendapat penambahan 
dua kali lipat kuantitas udara, Maka berdasarkan dengan Kepmen ESDM Nomor 
1827 K/30/MEM/2018 lubang pengiring (tail gate) THC-04 dapat dinyatakan 
aman. 

 
Kata Kunci : Room and Pillars, Ventilasi, Temperatur, Kelembapan Udara 
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ABSTRACK 

At the mining power location. CV. Tahiti Coal implements an underground 
mining system with the method appliedroom  and pillars. For ventilation, a 
mechanical ventilation system is used. In underground mining activities, the 
deeper a person digs to find existing resources, the more heat will be produced 
and the less fresh air will enter. In reality, the air condition in the companion 
hole(tail gate) THC-04 has a hot temperature, which causes workers who are in 
the accompanying hole(tail gate) THC-04 sweats quickly and gets tired quickly 
when working and in several incidents workers who were in the hole experienced 
shortness of breath while working. 

Based on the results of the analysis that has been carried out in the 
companion hole(tail  gate) The value of the quantity of air entering FK C9 was 
obtained as much as 0.498 m3/second, FK C11 is 0.472 m3/second, FK C13 is 
0.391 m3/second, FK C14 is 0.373 m3/second, FK C15 is 0.387 m3/second and air 
requirements perfront work is 0.527 m3/second. Concentration of H gas content2S 
: 0%, CO : 0%, O2 : 20.2% to 20.9%, CH4 : 0%. Air temperature is between 29°C 
to 32°C (Men's Decree standard 18-27°C). Air humidity is between 93% and 
99%. (Men's Decree standard 85%). So that the evaluation results obtained based 
on data on the actual condition of air quantity and quality stated that the 
ventilation system did not meet the requirements in accordance with the 
provisions in the Minister of Energy and Mineral Resources Decree Number 1827 
K/30/MEM/2018. 

So to overcome the lack of air quantity, it is recommended to add one unit 
of wind machine /blower main and one wind machine unit in branches 
9,11,13,14,15 automatically on eachfront work gets a double increase in air 
quantity, so in accordance with Minister of Energy and Mineral Resources 
Decree Number 1827 K/30/MEM/2018 escort hole(tail gate) THC-04 can be 
declared safe. 

Keywords: Room and Pillars, Ventilation, Temperature, Air Humidity 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam 

rangka penelitian, pengelolaan dan pengusahaan mineral atau batubara yang 

meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, 

penambangan, pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta 

kegiatan pasca tambang (Undang-undang No. 4 Tahun 2009). 

Salah satu perusahaan yang bergerak dalam sektor pertambangan yang 

ada di Indonesia adalah CV. Tahiti Coal. CV. Tahiti Coal merupakan 

perusahaan yang bergerak dibidang pertambangan, lahan yang di kelola CV. 

Tahiti Coal dulunya merupakan tanah Ulayat Kolok, Sijantang. Dimana pada 

awal Tahun 2005 PT. Bukit Asam sebagai perusahaan yang terlebih dahulu 

melaksanakan kegiatan penambangan melakukan pelepasan lahan kepada 

pemerintah daerah Sawahlunto. CV. Tahiti Coal telah melakukan kegiatan 

penambangan batubara sejak Tahun 2005 setelah memperoleh kuasa 

pertambangan eksploitasi berdasarkan keputusan Walikota Sawahlunto Nomor 

05.29 PERINDAGKOP Tahun 2005, tentang pemberian izin kuasa 

pertambangan. 

Operasi produksi batubara berdasarkan keputusan Walikota Sawahlunto 

dengan Nomor 05.77.PERINDAGKOP Tahun 2010 dan dilanjutkan dengan 

perpanjangan Izin Usaha Pertambangan (IUP) operasi produksi dengan 

Nomor 05.90. PERINDAGKOP Tahun 2010, tanggal 21 Oktober 2010 seluas 

53,80 Ha dengan masa berlaku selama 8 (delapan) Tahun. Secara administrasi 
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lokasi izin tersebut berada di Sangkar Puyuh, Desa Sikalang, Kecamatan 

Talawi, Kota Sawahlunto, Provinsi Sumatera Barat. Bahan galian yang 

ditambang oleh CV. Tahiti Coal terbagi dalam dua seam diantaranya seam A 

dan seam C, seam A dengan kalori 7.650 kkal/Kg sedangkan seam C dengan 

kalori 7.056 Kkal/Kg.  

Untuk melakukan penambangan batubara, secara umum dapat 

dilakukan dengan dua metode yaitu metode Tambang Terbuka (Surface 

Mining) dan metode Tambang Bawah Tanah (Underground Mining). 

Tambang terbuka dilakukan apabila tanah penutup (Overburden) yang akan 

dikupas masih dianggap ekonomis untuk ditambang secara tambang terbuka. 

Sedangkan tambang bawah tanah dilakukan apabila tanah penutup yang akan 

dikupas tidak ekonomis lagi atau melebihi ambang batas stripping ratio. 

Pada Tahun 2005 CV. Tahiti Coal memulai penambangan dengan 

metode penambangan tambang terbuka (open pit) dan penambangan open pit 

berakhir pada Tahun 2013 dikarenakan tidak ekonomisnya penambangan 

batubara (SR semakin tinggi). 

Pada lokasi kuasa penambangan CV. Tahiti Coal dengan sistem 

penambangan bawah tanah dengan metode yang diterapkan adalah metode 

room and pillars. Untuk itu, sangat dibutuhkan sistem peranginan/ ventilasi 

untuk menunjang seluruh kegiatan yang terjadi di dalam lubang tambang. 

Oleh Karena itu, penulis berencana Mengangkat Judul Tentang 

Evaluasi Kuantitas dan Kualitas Udara pada Lubang Pengiring (tail gate) 

Penambangan Batubara THC-04 CV. Tahiti Coal, Sikalang, Kecamatan 
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 untuk pembuatan proyek 

akhir, merupakan suatu kegiatan wajib bagi setiap mahasiswa yang akan 

menyelesaikan Program D-3 Teknik Pertambangan. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kegiatan penambangan bawah tanah pada lubang pengiring (tail gate) 

THC-04 termasuk kedalam aktifitas kerja keras yang sangat memerlukan 

udara yang cukup untuk pernapasan, Kurangnya kebutuhan udara pada 

lubang pengiring (tail gate) THC-04 dapat mengakibatkan pekerja 

mengalami sesak nafas yang berbahaya bagi  kesehatan dan keselamatan 

pekerja. 

2. Panasnya suhu pada lubang Pengiring (tail gate) THC-04 yang 

menyebabkan pekerja  mudah lelah dan berkeringat yang dapat 

mengganggu kegiatan operasional Penambangan. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah diperlukan dalam pelaksanaan penelitian. Hal ini 

dilkukan agar penelitian terstruktur dengan baik, pada penelitian ini penulis 

membatasi masalah pada: 

1. Penelitian ini hanya di lakukan pada lubang Pengiring (tail gate) THC-04 

CV. Tahiti Coal. 

2. Menghitung biaya kelistrikan ventilasi pada lubang Pengiring (tail gate) 

THC-04 CV. Tahiti Coal. 
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3. Baku Mutu yang di gunakan penulis pada penelitian ini berdasarkan 

KEPMEN ESDM No 1827 K/30/MEM/2018 dan Keputusan Dirjend 

Minerba No 185 Tahun 2019.

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah uraian di atas maka untuk lebih 

terarahnya penelitian ini, maka penulis merumuskan permasalahan 

diantaranya : 

1. Bagaimana kuantitas udara lubang tambang bawah tanah? 

2. Bagaimana Kualitas udara lubang tambang bawah tanah? 

3. Bagaimana perbedaan tekanan udara yang dihasilkan mesin angin dengan 

tekanan udara pada ujung pipa saluran udara ? 

4. Bagaimana mengetahui kemampuan mesin angin/blower dalam 

mencukupi kuantitas udara yang dibutuhkan di lubang tambang bawah 

tanah? 

5. Berapakah biaya daya listrik ventilasi pada lubang Pengiring (tail gate) 

THC-04 CV. Tahiti Coal ? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis dan mengevaluasi kuantitas udara di lubang tambang bawah 

tanah. 

2. Menganalisis dan mengevaluasi kualitas udara di lubang tambang bawah 

tanah. 

3. Menganalisis dan mengevaluasi perbedaan tekanan udara  yang dihasilkan 

oleh mesin angin dengan  tekanan udara pada ujung pipa saluran udara. 
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4. Menganalisis kemampuan jangkauan mesin angin dalam menyuplai udara 

di lubang tambang bawah tanah.

5. Menganalisis Perkiraan Biaya Listrik Ventilasi di lubang Tambang bawah 

tanah. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program diploma III dan 

memperoleh gelar Ahli Madya pada Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Padang. 

2. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang kegiatan 

penambangan bawah tanah khususnya ventilasi dilapangan agar dapat 

menjadi bekal bagi penulis untuk diaplikasikan di dunia kerja nantinya. 

3. Penelitin ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

instansi/perusahaan agar kuantitas dan kualitas udara tambang bawah 

tanah diharapkan sesuai dengan aturan yang berlaku. 

4. Menjadi bahan referensi bagi penulis, pembaca yang bersangkutan dalam 

melakukan penelitian lebih lanjut.

 

 

 

 

 

 

 


